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ABSTRAK

Peran digitalisasi bagi UMKM dirasakan juga oleh Pemerintah Indonesia yang
berupaya untuk mengembangkan ekosistem digital. Namun Pengelola UMKM di
Indonesia belum memahami tentang peran digitalisasi pada green manufacturing,
green supply chain dan secara optimal dalam upaya mempromosikan produk
melalui green marketing guna memelihara daya saing dan peningkatan kinerja
Sustainable Development Goals (SDGs) perlu dieksplorasi lebih lanjut dalam
penelitian ini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi upaya-upaya yang telah
dilakukan oleh UMKM dalam memanfaatkan digitalisasi untuk aktivitas green
manufacturing guna berpartisipasi dalam pengelolaan SDGs nasional. Secara lebih
rinci, tujuan penelitian ini adalah: (1) Menguji pengaruh aktivitas digitalisasi pada
green manufacturing terhadap kinerja Sustainable Development Goals (SDGs)? (2)
Menguji pengaruh aktivitas digitalisasi pada supply chain terhadap kinerja
Sustainable Development Goals (SDGs)?, (3) Menguji pengaruh aktivitas
digitalisasi pada green marketing terhadap kinerja Sustainable Development Goals
(SDGs)?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method, yakni
penggabungan metode kuantitatif serta kualitatif. Subjek penelitian dalam hal ini
adalah UMKM di Jawa Timur. UMKM di Jawa Timur didefinisikan sebagai unit
usaha mikro, kecil, dan menengah yang beroperasi di wilayah Provinsi Jawa Timur.
Analisis statistik pada pendekatan kuantitatif dilakukan dengan menggunakan
partial least square structural equation modeling (PLS-SEM) melalui SmartPLS.
Analisis pendekatan kualitiatif dilakukan dengan proses transkripsi pada hasil
wawancara yang dinarasikan sebagai penjelasan mendalam mengenai fenomena
yang dihadapi oleh informan terkait green manufacturing, supply chain, serta green
marketing dan perannya dalam meningkatkan kinerja SDGs UMKM.

Hasil dari penelitian ini yaitu H1 Green Strategy (Green Manufacturing)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Sustainable Development Goals
(SDGs). H2 Green Strategy (Green Supply Chain) berpengaruh posiif dan
signifikan terhadap kinerja SDGs. H3 Green Strategy (Green Marketing)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja SDGs. H4 Quality Control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja SDGs. H5 Digital Capability
dapat memperkuat pengaruh Green Strategy (Green Manufacturing) terhadap
kinerja Sustainable Development Goals (SDGs). H6 Digital Capablity dapat
memperkuat pengaruh Green Strategy (Green Supply Chain) terhadap kinerja
SDGs. H7 Digital Capability memperkuat pengaruh Green Strategy (Green
Marketing) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja SDGs. H8 Digital
Capability memperkuat pengaruh Quality Control terhadap Kinerja SDGs.

Kata Kunci: Green manufacturing, Green supply chain, Green marketing, Quality
Control, Digital Capability, Sustainable Development Goals

Vi



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

. Upaya untuk menggabungkan keenam komponen dan untuk mempercepat
program-program pengembangan dibutuhkan penyediaan sarana teknologi
informasi yang memadai, salah satunya adalah digitalisasi. Digitalisasi berperan
penting dalam mengakselerasi program-program pengembangan UMKM melalui
aktivitas: (1) peningkatan pengelolaan UMKM, (2) peningkatan efisiensi dan
efektifitas dalam penyediaan bahan baku dan distribusi hasil produksi, (3)
peningkatan mutu produk, dan (4) peningkatan peran UMKM yang mendukung
Sustainable Development Goals (SDGs) .

Peran digitalisasi bagi UMKM dirasakan juga oleh Pemerintah Indonesia
yang berupaya untuk mengembangkan ekosistem digital. Data Kementerian
Koperasi dan UMKM menunjukkan pada tahun 2024 terjadi peningkatan jumlah
UMKM yang masuk dalam ekosistem digital yaitu mencapai 20,76 juta unit atau
sebesar 26,6% dari jumlah UMKM. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya yang hanya 16,4 juta unit UKM. Sampai tahun 2024, tercatat sebanyak
64 juta unit atau 32,44% UMKM memasuki ekosistem digital. Kementerian
Koperasi dan UMKM menargetkan pada tahun 2025, data akan naik sebanyak 24
juta unit dan tahun 2026 dengan tren yang sama sebanyak 30 juta unit (Data

Indonesia, 2024).

Pandemi Covid-19 memberi dampak pada ketidakstabilan ekonomi,
termasuk  UMKM. Mayoritas UMKM di Indonesia mengalami penurunan
pendapatan bahkan kebangkrutan akibat pandemi Covid-19. Perubahan strategi
diperlukan oleh UMKM di tengah krisis ini. Dampak utama bagi pelaku UMKM
adalah turunnya penjualan yang berdampak menurunnya kondisi keuangan.
Pembatasan kegiatan sosial membuat UMKM sulit untuk bergerak

mengembangkan skala usaha jika hanya memanfaatkan metode konvensional



tersebut. Pelaku usaha telah melakukan berbagai cara merespons kondisi sulit ini
untuk mempertahankan usahanya. Raharja dan Natari (2021) mengungkapkan
bahwa pelatihan pemanfaatan media digital dalam pengembangan UMKM terbukti
bermanfaat dan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengelola
UMKM. Masih terbatasnya pemahaman pengelola UMKM di Indonesia tentang
peran digitalisasi pada green Strategy, supply chain dan secara optimal dalam upaya
menjaga mutu produk guna memelihara daya saing dan peningkatan kinerja
Sustainable Development Goals (SDGs) perlu dieksplorasi lebih lanjut dalam

penelitian ini.

Sustainable Development Goals (SDGs), yang ditetapkan oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa pada tahun 2015, mencakup 17 tujuan global yang bertujuan untuk
mengakhiri kemiskinan, melindungi lingkungan, dan memastikan kesejahteraan
manusia pada tahun 2030. Salah satu fokus utama dalam pencapaian SDGs adalah
keberlanjutan dalam praktik bisnis, termasuk upaya untuk mengurangi dampak
lingkungan melalui konsep ekonomi hijau. Disinilah peran penting dari strategi
Green Manufacturing, Green Supply Chain, dan Green Marketing berbasis digital
dalam mendukung keberlanjutan, khususnya pada skala Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM).

UMKM merupakan tulang punggung perekonomian banyak negara
berkembang, termasuk Indonesia. Namun, dengan pertumbuhan industri yang
cepat, tekanan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan menjadi semakin
mendesak. Dalam hal ini, strategi berbasis “green” atau ramah lingkungan di
seluruh proses bisnis menjadi kunci penting bagi UMKM untuk mendukung SDGs.
Oleh karena itu, analisis terhadap strategi Green Manufacturing, Green Supply
Chain, dan Green Marketing menjadi penting dalam konteks pencapaian

keberlanjutan di sektor UMKM.

Green Manufacturing atau manufaktur hijau mengacu pada penggunaan
proses dan teknologi produksi yang mengurangi dampak negatif terhadap

lingkungan. Pendekatan ini mencakup pengurangan emisi karbon, pengelolaan



limbah, penggunaan energi terbarukan, dan penerapan efisiensi dalam penggunaan
sumber daya alam. Bagi UMKM, penerapan Green Manufacturing bisa menjadi
tantangan karena keterbatasan modal dan akses terhadap teknologi canggih.
Namun, dengan inovasi berbasis digital, seperti penggunaan Internet of Things
(IoT) dan otomatisasi, UMKM bisa mengurangi jejak karbon mereka sambil tetap

meningkatkan produktivitas.

Dalam konteks SDGs, Green Manufacturing mendukung beberapa tujuan
utama, termasuk SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) serta SDG 12
(Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). Dengan mengadopsi praktik
manufaktur yang lebih hijau, UMKM tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi

tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan secara global.

Green Supply Chain (rantai pasok hijau) adalah pendekatan yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam seluruh proses rantai
pasokan, mulai dari pemilihan bahan baku, produksi, pengangkutan, hingga
distribusi barang jadi. Dalam penerapannya, UMKM dapat mengurangi jejak
lingkungan dengan memilih pemasok yang berkomitmen terhadap lingkungan,
menggunakan bahan baku ramah lingkungan, dan mengoptimalkan logistik agar

lebih efisien dalam konsumsi bahan bakar.

Selain itu, digitalisasi rantai pasok menawarkan peluang signifikan bagi
UMKM untuk melacak dan memantau setiap langkah dalam rantai pasokan secara
lebih transparan dan efisien. Dengan platform berbasis cloud dan analitik data,
UMKM dapat mengidentifikasi area-area yang membutuhkan perbaikan dalam hal
keberlanjutan. Strategi Green Supply Chain mendukung SDG 13 (Penanganan
Perubahan Iklim) dengan meminimalkan emisi gas rumah kaca dan

mempromosikan pola konsumsi yang lebih bertanggung jawab.

Green Marketing atau pemasaran hijau adalah pendekatan pemasaran yang
menekankan pada produk dan layanan yang ramah lingkungan. Dalam strategi ini,
produk-produk yang dipasarkan ditekankan memiliki nilai-nilai keberlanjutan,

seperti penggunaan bahan daur ulang, proses produksi yang ramah lingkungan,



serta komitmen terhadap praktik bisnis etis. UMKM dapat memanfaatkan tren ini

untuk menarik konsumen yang semakin peduli terhadap dampak lingkungan.

Penerapan Green Marketing berbasis digital memungkinkan UMKM untuk
menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya yang lebih terjangkau. Platform
digital seperti media sosial, situs web, dan e-commerce dapat menjadi saluran
utama untuk mempromosikan produk ramah lingkungan. Kampanye pemasaran
digital yang transparan dan autentik mengenai komitmen hijau UMKM akan lebih
menarik bagi konsumen modern yang mengutamakan nilai-nilai keberlanjutan.
Green Marketing berkontribusi terhadap pencapaian SDG 12 (Konsumsi dan
Produksi yang Bertanggung Jawab) dan SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan

Ekonomi).

Transformasi digital memberikan peluang besar bagi UMKM untuk
mengadopsi praktik-praktik hijau secara lebih efektif dan efisien. Teknologi seperti
big data, IoT, blockchain, dan kecerdasan buatan (AI) dapat digunakan untuk
memantau, menganalisis, dan meningkatkan operasional UMKM  secara
berkelanjutan. Misalnya, [oT dapat membantu mengotomatisasi proses manufaktur
agar lebih hemat energi, sementara big data dan Al dapat mengoptimalkan

distribusi rantai pasok untuk mengurangi limbah dan konsumsi bahan bakar.

Selain itu, penggunaan teknologi digital juga memungkinkan UMKM untuk
berpartisipasi dalam pasar global yang lebih peduli pada produk-produk ramah
lingkungan. Dengan adopsi teknologi, UMKM dapat mempromosikan nilai-nilai

hijau mereka, sekaligus meningkatkan daya saing di era ekonomi digital.

Penerapan strategi Green Manufacturing, Green Supply Chain, dan Green
Marketing berbasis digital pada UMKM berpotensi besar dalam mendukung
tercapainya tujuan-tujuan SDGs. Melalui penggunaan teknologi digital yang tepat,
UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional sekaligus mengurangi dampak
lingkungan. Dengan demikian, analisis terhadap strategi-strategi hijau ini menjadi
penting untuk memastikan bahwa UMKM dapat terus berkembang secara ekonomi,

sambil tetap menjaga keseimbangan lingkungan dan sosial.



1.2

1.3

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Bagaimana pengaruh Green Supply Chain terhadap kinerja Sustainable

Development Goals (SDGs) pada UMKM?

. Bagaimana pengaruh Green Manufacturing terhadap kinerja Sustainable

Development Goals (SDGs) pada UMKM?

. Bagaimana pengaruh Green Marketing terhadap kinerja Sustainable

Development Goals (SDGs) pada UMKM?

. Bagaimana pengaruh Quality Control Strategy terhadap kinerja Sustainable

Development Goals (SDGs) pada UMKM?

. Apakah Digital Capability memoderasi hubungan antara Green Supply

Chain dan kinerja Sustainable Development Goals (SDGs) pada UMKM?

. Apakah Digital Capability memoderasi hubungan antara Green

Manufacturing dan kinerja Sustainable Development Goals (SDGs) pada
UMKM?

. Apakah Digital Capability memoderasi hubungan antara Green Marketing

dan kinerja Sustainable Development Goals (SDGs) pada UMKM?

. Apakah Digital Capability memoderasi hubungan antara Quality Control

Strategy dan kinerja Sustainable Development Goals (SDGs) pada UMKM?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1) Menganalisis pengaruh Green Supply Chain terhadap kinerja
Sustainable Development Goals (SDGs) pada UMKM.

2) Menganalisis pengaruh Green Manufacturing terhadap kinerja
Sustainable Development Goals (SDGs) pada UMKM.

3) Menganalisis pengaruh Green Marketing terhadap kinerja
Sustainable Development Goals (SDGs) pada UMKM.



4) Menganalisis pengaruh Quality Control Strategy terhadap kinerja
Sustainable Development Goals (SDGs) pada UMKM.

5) Menguji peran Digital Capability dalam memoderasi hubungan
antara Green Supply Chain dan kinerja Sustainable Development
Goals (SDGs) pada UMKM.

6) Menguji peran Digital Capability dalam memoderasi hubungan
antara Green Manufacturing dan kinerja Sustainable Development
Goals (SDGs) pada UMKM.

7) Menguji peran Digital Capability dalam memoderasi hubungan
antara Green Marketing dan kinerja Sustainable Development Goals
(SDGs) pada UMKM.

8) Menguji peran Digital Capability dalam memoderasi hubungan
antara Quality Control Strategy dan kinerja Sustainable

Development Goals (SDGs) pada UMKM.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a. Secara Teoritis
1. Penelitian dapat membantu UMKM dalam mengimplementasikan
strategi bisnis yang sesuai di era digita seperti saat ini.
2. UMKM dapat mengetahui factor — faktor yang mempengaruhi
keberhasilan UMKM khususnya yang ramah lingkungan.
3. Pelaku UMKM dapat menigkatkan stretagi pemasaran yang lebih
efektif lagi untuk meningkatkan penjualan dan ekspansi bisnis.
b. Secara Praktis
1. Strategt UMKM dapat meningkatkan daya saing pelaku waralaba di
pasar melalui digital dan inovasi produk.
2. Strategi UMKM memungkinkan untuk mencapai pasar yang lebih
luas secara geografis, sehingga mereka dapat menjangkau pelanggan

potensial di luar wilayah lokal mereka.



3. Dengan strategi yang lebih efektif, pelaku UMKM dapat
meningkatkan penjualan dan profitabilitas mereka.
c. Bagi Penerima Hibah
1. Menambah pengetahuan serta wawasan untuk peneliti
2. Menambah rujukan untuk penelitian selanjutnya
3. Memberikan kontribusi terkait teori yang dipelajari untuk

dikembangkan di masyarakat



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1. Grand Theory
Resource-Based View menyatakan bahwa organisasi dapat mencapai
keunggulan kompetitif dan kinerja yang superior apabila mampu mengelola
dan memanfaatkan sumber daya yang bersifat valuable, rare, inimitable,
dan non-substitutable (VRIN). (Barney, 1991).
Dalam konteks UMKM, sumber daya yang dimaksud tidak hanya berupa
aset fisik, tetapi juga:
o Kapasitas manajerial,
e Pengetahuan produksi,
e Kompetensi digital,
o Nilai dan orientasi lingkungan,
o Sistem pengendalian kualitas.
RBV menjadi landasan untuk menjelaskan bahwa Green Strategy, Quality
Control Strategy, dan Digital Capability merupakan sumber daya strategis
yang dapat meningkatkan kinerja berkelanjutan (SDGs).

2.1.1.1 Green Manufacturing

Green Manufacturing adalah pendekatan yang menekankan pada
penggunaan sumber daya alam yang efisien dan ramah lingkungan dalam proses
produksi. Konsep ini melibatkan pengurangan limbah, penghematan energi,
penggunaan bahan baku berkelanjutan, dan pengurangan emisi karbon. Menurut
Deif (2011), Green Manufacturing bertujuan untuk menyeimbangkan kebutuhan
ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam praktik industri dengan cara mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan dan meningkatkan efisiensi produksi.

Secara teori, Green Manufacturing mendukung tujuan Sustainable
Development Goals (SDGs), terutama SDG 9: Industri, Inovasi, dan
Infrastruktur serta SDG 12: Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab.

SDG 9 menekankan pada inovasi industri yang ramah lingkungan, sedangkan



SDG 12 fokus pada efisiensi sumber daya dalam proses produksi dan konsumsi
yang berkelanjutan. Implementasi Green Manufacturing memungkinkan
UMKM untuk memenuhi kriteria ini melalui inovasi teknologi dan praktik
produksi yang lebih hijau.

Menurut Bergmiller dan McCright (2009), konsep Green Manufacturing
mengintegrasikan strategi lean manufacturing dengan prinsip-prinsip ramah
lingkungan. Hal ini mencakup pengurangan pemborosan (waste reduction) dan
peningkatan efisiensi operasional yang berdampak pada penurunan penggunaan
energi serta bahan baku. Manfaat utama dari Green Manufacturing bagi UMKM
adalah pengurangan biaya operasional, peningkatan efisiensi, serta reputasi yang
lebih baik di mata konsumen dan pemangku kepentingan.

Dengan berkembangnya teknologi digital, seperti Internet of Things (10T)
dan Artificial Intelligence (Al), UMKM dapat lebih mudah memantau
penggunaan energi dan emisi dalam proses produksi, yang memungkinkan
mereka untuk membuat keputusan yang lebih tepat dalam mengurangi jejak

karbon dan limbah produksi (He et al., 2017).

2.1.1.2 Green Supply Chain Management (GSCM)

Green Supply Chain Management (GSCM) adalah konsep manajemen
rantai pasokan yang mempertimbangkan dampak lingkungan dalam setiap
prosesnya, mulai dari pengadaan bahan baku, produksi, distribusi, hingga daur
ulang produk. Menurut Srivastava (2007), GSCM bertujuan untuk
meminimalkan dampak lingkungan dengan mengintegrasikan praktik-praktik
ramah lingkungan di seluruh proses rantai pasokan.

GSCM mendukung SDG 12: Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung
Jawab dan SDG 13: Penanganan Perubahan Iklim. Konsep ini memastikan
bahwa seluruh rantai pasokan mematuhi standar keberlanjutan dan membantu
perusahaan mengurangi emisi karbon serta limbah. Pada UMKM, penerapan
GSCM memungkinkan mereka untuk bekerja dengan pemasok yang juga

menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dan menggunakan teknologi untuk



memantau aliran produk, emisi, dan penggunaan bahan baku (Zhu & Sarkis,
2004).

Dalam konteks digital, perkembangan teknologi seperti Blockchain dan Big
Data memberikan kemampuan kepada UMKM untuk melacak seluruh rantai
pasokan dengan lebih transparan. Blockchain, misalnya, memungkinkan setiap
langkah dalam rantai pasokan untuk dicatat secara permanen, sehingga
memberikan transparansi yang lebih tinggi terkait asal bahan baku dan proses
produksi yang digunakan (Kouhizadeh & Sarkis, 2018).

Big Data dan Al juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola
konsumsi energi dan emisi pada setiap tahap rantai pasokan, yang kemudian
membantu  UMKM mengoptimalkan penggunaan energi dan mengurangi
dampak lingkungan. Penggunaan teknologi ini juga meningkatkan efisiensi
operasional dan menciptakan rantai pasokan yang lebih ramah lingkungan, yang

berkontribusi pada tujuan SDGs di sektor ekonomi dan lingkungan.

2.1.1.3 Green Marketing

Green Marketing adalah strategi pemasaran yang mengutamakan produk
dan layanan yang ramah lingkungan serta berkomitmen terhadap keberlanjutan.
Polonsky (1994) mendefinisikan Green Marketing sebagai semua aktivitas
pemasaran yang dirancang untuk mempromosikan produk-produk yang ramah
lingkungan dan memiliki dampak positif terhadap keberlanjutan. Fokus utama
dari Green Marketing adalah pada edukasi konsumen tentang pentingnya
memilih produk yang ramah lingkungan dan menyadari dampak konsumsi
mereka terhadap lingkungan.

Green Marketing berkontribusi pada SDG 12: Konsumsi dan Produksi yang
Bertanggung Jawab dengan mendorong perubahan perilaku konsumen untuk
lebih memilih produk-produk yang mendukung keberlanjutan. UMKM yang
mengadopsi Green Marketing dapat menciptakan keunggulan kompetitif dengan
mengomunikasikan nilai-nilai hijau kepada konsumen, yang semakin peduli
terhadap dampak lingkungan dari produk yang mereka beli. Menurut Ottman

(2011), konsumen modern lebih cenderung membeli produk yang diproduksi
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secara berkelanjutan dan dipasarkan dengan transparansi mengenai dampak
lingkungan.

Dalam era digital, platform media sosial dan pemasaran online
memungkinkan UMKM untuk mempromosikan produk-produk ramah
lingkungan dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan metode pemasaran
konvensional. Kotler et al. (2012) menyatakan bahwa pemasaran digital
membantu perusahaan menjangkau audiens yang lebih luas dengan kampanye
hijau yang lebih efektif dan terukur. Selain itu, penggunaan e-commerce juga
memberikan kesempatan kepada UMKM untuk mempromosikan komitmen
mereka terhadap keberlanjutan, yang dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen dan loyalitas terhadap merek.
2.1.1.4 Quality Control Strategy

Quality Control Strategy merujuk pada serangkaian aktivitas sistematis
yang dilakukan organisasi untuk memastikan bahwa produk atau jasa yang
dihasilkan sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan (Juran & Godfrey,
1999). Strategi ini mencakup perencanaan kualitas, pengendalian kualitas
selama proses produksi, serta evaluasi dan perbaikan kualitas secara
berkelanjutan.

Konsep ini pada dasarnya bersumber dari pendekatan Total Quality
Management (TQM), yang menekankan pentingnya keterlibatan seluruh
bagian organisasi dalam menjaga konsistensi mutu. Strategi pengendalian
kualitas bukan hanya berfokus pada inspeksi hasil akhir, tetapi lebih pada
pencegahan kesalahan pada proses produksi, sehingga mampu mengurangi
waste, penggunaan sumber daya yang berlebihan, dan risiko produk cacat.
Elemen Kunci dalam Quality Control Strategy

1. Standarisasi Proses Produksi: Penetapan prosedur operasional baku agar
aktivitas produksi berjalan konsisten.

2. Monitoring dan Pengukuran Kualitas: Melakukan pengawasan proses
produksi dan pengukuran produk untuk mengidentifikasi penyimpangan.

3. Continuous Improvement: Perbaikan berkelanjutan atas proses produksi

berdasarkan hasil evaluasi.
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4. Pelatihan Kualitas bagi Karyawan: Meningkatkan kesadaran dan
kompetensi karyawan dalam menjaga mutu.

Keterkaitan Quality Control Strategy dengan Kinerja SDGs

Quality Control Strategy berkontribusi langsung terhadap Sustainable

Development Goals, terutama aspek:

e SDG 12 (Responsible Consumption and Production): dengan
meminimalkan limbah produksi dan penggunaan sumber daya secara
efisien.

e SDG 8 (Decent Work and Economic Growth): melalui peningkatan
produktivitas dan daya saing.

e SDG 9 (Industry, Innovation and Infrastructure): melalui peningkatan
kapabilitas proses produksi.

Dengan mengimplementasikan strategi pengendalian mutu yang baik, UMKM
tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan dan nilai pasar, tetapi juga
menciptakan operasi produksi yang lebih ramah lingkungan dan efisien. Dalam
perspektif Resource-Based View (RBV), Quality Control Strategy merupakan
kapabilitas organisasi yang bernilai dan sulit ditiru, sehingga dapat menjadi
keunggulan bersaing jangka panjang.

2.1.1.5 Digital Capability
Digital Capability mengacu pada kemampuan organisasi dalam

memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung operasi, pengambilan

keputusan, inovasi, dan penciptaan nilai (Bharadwaj, 2000). Kapabilitas ini
mencakup kemampuan teknis (penguasaan alat digital), kemampuan manajerial

(perencanaan dan integrasi teknologi), serta kemampuan budaya organisasi

dalam menerima perubahan berbasis digital.

Digital Capability berbeda dengan sekadar penggunaan teknologi. Ia
merupakan kombinasi aset teknologi + keterampilan digital + proses
manajemen sehingga UMKM mampu bertransformasi, bukan hanya
menggunakan alat digital secara pasif.

Dimensi Digital Capability
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1. Digital Literacy: Pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM dalam
menggunakan perangkat digital.

2. Digital Integration: Integrasi teknologi dalam rantai nilai seperti produksi,
pemasaran, pemasok, hingga pelanggan.

3. Digital Innovation: Kemampuan menciptakan produk, layanan, atau
proses baru berbasis teknologi.

4. Digital Networking: Kemampuan memperluas jaringan bisnis

menggunakan platform digital seperti marketplace dan media sosial.

Peran Digital Capability sebagai Variabel Moderasi
Digital Capability memperkuat pengaruh Green Strategy dan Quality Control

Strategy terhadap Kinerja SDGs melalui beberapa mekanisme:

Bidang Penguatan oleh Digital Capability

Green Supply Chain E-procurement, tracking distribusi, transparansi

rantai pasok.

Green Automasi proses, monitoring energi, [oT dalam
Manufacturing produksi.
Green Marketing Promosi digital, segmentasi hijau berbasis data,

edukasi konsumen.

Quality Control Sistem inspeksi otomatis, audit kualitas digital,

Strategy data analytics mutu.

Sejalan dengan teori RBV, Digital Capability merupakan strategic enabling
resource yang meningkatkan kapasitas organisasi dalam menerapkan strategi
hijau dan pengendalian mutu secara efektif. Semakin tinggi Digital Capability
yang dimiliki UMKM, semakin kuat dampaknya terhadap peningkatan kinerja
berkelanjutan (SDGs).

13



2.1.1.6 Peran Digitalisasi dalam Strategi Green pada UMKM

Teknologi digital memainkan peran penting dalam mempercepat adopsi
strategi hijau pada UMKM. Lefebvre et al. (2003) berpendapat bahwa teknologi
digital memungkinkan perusahaan kecil dan menengah untuk menerapkan
praktik keberlanjutan dengan cara yang lebih efektif dan efisien. Teknologi
seperti IoT, Big Data, Al, dan Cloud Computing memungkinkan UMKM untuk
memantau, menganalisis, dan mengoptimalkan operasi mereka untuk mencapai
keberlanjutan.

IoT memungkinkan perusahaan memantau konsumsi energi dan emisi
karbon dalam waktu nyata, yang membantu mereka mengidentifikasi area-area
yang perlu ditingkatkan dalam hal efisiensi energi. Big Data dapat digunakan
untuk menganalisis pola konsumsi dan rantai pasokan yang lebih luas, sementara
Al dapat memberikan rekomendasi untuk mengurangi jejak karbon dan
memaksimalkan penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan (Zhu et al.,
2020).

Blockchain memberikan transparansi dalam rantai pasokan, memastikan
bahwa setiap langkah dalam proses produksi sesuai dengan standar
keberlanjutan. Teknologi ini memungkinkan UMKM melacak setiap transaksi
dan proses dengan cara yang aman dan tidak dapat diubah, memberikan
keyakinan kepada konsumen bahwa produk yang mereka beli telah melalui

proses yang ramah lingkungan (Kamilaris et al., 2019).

2.1.1.7. Pencapaian SDGs melalui Strategi Hijau dan Digitalisasi
Penerapan Green Manufacturing, Green Supply Chain, dan Green
Marketing berbasis digital memberikan kontribusi signifikan terhadap
pencapaian SDGs. Green Manufacturing mendukung SDG 9 dan 12 dengan
menciptakan proses produksi yang lebih bersih dan efisien. Green Supply Chain
mendukung SDG 12 dan 13 dengan memastikan rantai pasokan yang
berkelanjutan dan mengurangi emisi karbon. Green Marketing mendukung SDG
12 dengan mendorong konsumsi yang bertanggung jawab melalui promosi

produk ramah lingkungan.
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Digitalisasi

memberikan

kekuatan

kepada

UMKM  untuk

mengimplementasikan strategi hijau dengan cara yang lebih mudah dan murah,

membantu mereka menjadi bagian dari solusi global untuk masalah lingkungan.

Teknologi digital mengurangi hambatan yang biasanya dihadapi oleh UMKM

dalam mengadopsi praktik hijau, seperti keterbatasan modal dan akses teknologi

canggih (OECD, 2019).

2.2 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama & Metode Variabel /" Hasil Penelitian
Tahun Penelitian  Instrumen
Penelitian

1  Wijayanti & Kuantitatif, Green Supply Chain Green supply chain
Raharjo SEM-PLS  — Kinerja UMKM  berpengaruh positif
(2020) signifikan terhadap

kinerja lingkungan dan
efisiensi biaya UMKM.

2 Putri & Survei, Green Green  manufacturing
Santoso Regresi Manufacturing — meningkatkan efisiensi
(2021) Linear Kinerja Operasional penggunaan energi dan

mengurangi limbah
produksi.

3  Haryati & SEM-PLS Green Marketing —  Strategi pemasaran
Dewi (2021) Keunggulan hijau meningkatkan

Kompetitif citra merek dan
mendorong  loyalitas
konsumen.

4  Sari & Kuantitatif, Green Strategy — Penerapan strategi hijau
Nugroho SmartPLS Kinerja secara menyeluruh
(2022) Berkelanjutan meningkatkan

pencapaian SDGs pada
UMKM.
5  Widodo Studi Kasus Quality Control Pengendalian kualitas
(2022) UMKM Strategy — Kualitas konsisten menurunkan
Produk tingkat cacat produk dan
meningkatkan kepuasan
pelanggan.

6 Lestari & SEM- Quality Sistem kualitas yang
Pramono AMOS Management — kuat berpengaruh pada
(2023) Sustainability keberlanjutan ekonomi

Performance dan efisiensi produksi.

15



7  Arifin & Kuantitatif, Digital Capability Kapabilitas digital

Wulandari Survey — Kinerja Usaha memperkuat

(2023) kemampuan inovasi dan
memperluas pasar
UMKM.

8  Yusuf & SEM-PLS Digital Readiness x Kesiapan digital
Hamdan Green Practice — memoderasi pengaruh
(2023) Performance praktik hijau terhadap

kinerja usaha.

9 Aulia & Mix Method Green Marketing — Pemasaran hijau
Rahmat Nilai Pelanggan menciptakan  persepsi
(2024) nilai ramah lingkungan

dan meningkatkan
minat beli.

10 Ramadhani  SmartPLS Green Supply Kombinasi rantai pasok
& Utami Chain, Quality hijau dan pengendalian
(2024) Control — mutu meningkatkan

Sustainability dampak keberlanjutan
UMKM secara
signifikan.

Sumber: Hasil penelitian sebelumnya diolah (2025)

2.3  Kerangka Konsep Penelitian

Green Manufacturing Hl
Green Supply Chain —>
Green Marketing

Quality Control
Digital Capability

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian

Kinerja SDGs UMKM
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method, yakni
penggabungan metode kuantitatif serta kualitatif, meliputi pengumpulan data melalui
studi pustaka penelitian terdahulu dan latar belakang pendukung, serta pengumpulan
data dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner, hingga melakukan
wawancara untuk memperdalam hasil penelitian. Penggunaan mixed-method dengan
menerapkan metode kuantitatif dan kualitatif secara simultan akan menunjukkan
informasi yang lebih akurat dalam mendukung intepretasi dan menunjukkan arah
kausalitas (Venkatesh et al., 2016). Quantitative-qualitative strategy pada penelitian
ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif untuk menjawab pertanyaan penelitian
dan pendekatan kualitatif untuk memberikan penjelasan mendalam terhadap
fenomena pada penelitian. Proses integrasi dua analisis bertujuan untuk memperoleh
pemahaman mendetail mengenai pengaruh aspek digitalisasi pada green
manufacturing, green supply chain, dan green marketing terhadap kinerja SDGs

UMKM serta perspektif pelaku UMKM mengenai ruang lingkup topik tersebut.

Data pertama yang digunakan merupakan data primer dari responden. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan metode survei kuesioner yang ditujukan kepada
UMKM di Bojonegoro dan Tuban. Berdasarkan populasi UMKM yang beroperasi di
Bojonegoro dan Tuban, sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan metode
quota sampling. Teknik ini memungkinkan penentuan jumlah sampel yang harus
diambil dari setiap kategori pada variabel tertentu serta memastikan bahwa sampel
yang diambil mewakili populasi secara proporsional dan seimbang (Yang &
Banamah, 2014). Dalam hal ini, proporsi kuota akan ditentukan berdasarkan kategori
tinggi, sedang, dan rendah pada tingkat pertambahan bruto UMKM di Bojonegoro dan
Tuban. (Siregar, 2013).
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3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di Kawasan Kabupaten Bojonegoro dan Tuban karena

ditempat tersebut banyak UMKM .

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Informan atau responden dalam penelitan ini yaitu Pelaku UMKM di
Bojonegoro dan Tuban. Fokus pada aspek kualitatif memberikan ruang bagi
interpretasi lebih lanjut terhadap dinamika yang kompleks di dalam organisasi
UMKM.

Wawancara mendalam dengan beberapa pelaku UMKM menjadi salah satu
metode utama dalam penelitian ini. Pertemuan langsung dengan pemangku
kepentingan ini memberikan peluang untuk mendengar narasi pribadi, pemikiran,
dan perasaan beliau terkait dengan tantangan sehari-hari yang dihadapi oleh pelaku
UMKM. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menangkap informasi yang
mungkin terlewat dalam analisis kualitatif.

Observasi partisipatif juga diterapkan sebagai metode kualitatif untuk
meresapi atmosfer dan interaksi di dalam UMKM. Dengan terlibat secara langsung
dalam kegiatan sehari-hari, penelitian ini dapat menyajikan gambaran yang lebih
lengkap tentang proses operasional, dinamika tim, dan strategi yang telah
dijalankan selama ini untuk mengembangkan UMKM.

Metode analisis data dalam penelitian ini juga menggunakan pendekatan

mixed method yaitu gabungan Kuantitatif dan Kualitatif.

3.3  Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu data Primer. Karena data
diterima oleh peneliti secara langsung dari informan atau responden. Dan teknik
pengumpulan datanya melalui survei dengan membagkan kuesioner setelah
itudilanjutkan dengan observasi terih dahulu, kemudian wawancara mendalam,

serta dokumentasi dari proses pengambilan data tersebut.
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3.4  Analisis Data

Analisis  statistik pada pendekatan kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan partial least square structural equation modeling (PLS-SEM)
melalui SmartPLS. PLS-SEM merupakan salah satu alat analisis yang diakui dan
digunakan secara luas dalam penelitian bisnis, terutama dalam penelitian
manajemen operasi dan manajemen rantai pasok (Peng & Lai, 2012). PLS-SEM
dianggap sebagai alat analisis prediktif yang paling tepat dalam penelitian
eksplanatori, sehingga dapat menangani hubungan prediktif yang kompleks
(Bodoff & Ho, 2016). PLS-SEM membantu mengukur sejauh mana bagian tertentu
dari model penelitian secara akurat memprediksi nilai dari bagian lain dari model
penelitian (Hair et al., 2019). Analisis pendekatan kualitiatif dilakukan dengan
proses transkripsi pada hasil wawancara yang dinarasikan sebagai penjelasan
mendalam mengenai fenomena yang dihadapi oleh informan terkait green
manufacturing, green supply chain, dan green marketing yang berperan dalam

meningkatkan kinerja SDGs UMKM.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1. Statistik Deskriptif
Kegiatan Penelitian dilaksanakan pada UKM di Jawa Timur. Data sampel

penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1. Jumlah Responden Penelitian

No. UKM Wilayah Jumlah Persentase
Responden | Responden
Akhir Akhir
1. | Bojonegoro 44 50,63
2. | Tuban 43 49,37
Total 87 100,00

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 2 target wilayah di Jawa Timur yang
dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu: Bojonegoro dan Tuban. Tabel
2 menyajikan data demografi responden UKM. Rata-rata pengelola UKM berjenis
kelamin perempuan sebanyak 59 orang (67,82%) dibandingkan dengan laki laki
sebanyak 28 orang (32,18%). Data pendidikan terakhir pengelola UKM paling
banyak adalah SMA/SMK sebanyak 24 orang (27,58%) dan S1 sebanyak 13 orang
(13,79%), serta Bidang usaha terbanyak di bidang Kuliner / Pangan yaitu sebanyak
47 orang (54,02%).

Tabel 4.2. Demografi Responden

No. Demografi Jumlah Prosentase
(%)
1. Jenis Kelamin
a. Laki-laki 28 32,18
b. Perempuan 59 67,82
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No. Demografi Jumlah Prosentase
(Y0)
Total 87 100,00
2. Pendidikan Terakhir
a. SD 4 4,59
b. SMP 11 13,79
c. SMA/SMK 24 27,58
d. D1 10 11,49
e. D2 2 2,29
f. D3 10 11,49
g. Sl 13 13,79
h. S2 1 1,15
i. S3 - -
j. Lainnya - -
Total 87 100,00
3. Bidang Usaha
a. Agribisnis/Pertanian 3 3,44
b. Event Organizer 1 1,14
c. Fashion 12 13,79
d. Jasa Perjalanan 1 1,14
e. Kecantikan 1 1,14
f. Kesehatan - -
g. Kuliner/Pangan 47 54,02
h. Minuman (Madu) 1 1,14
1. Otomotif 2 2,29
j.  Produk Kreatif 17 19,54
k. Lainnya 2 2,29
Total 87 100,00

Tabel 3 menyajikan statistik deskriptif variabel kinerja Sustainability
Development Goals (SGDs). Kinerja SDGs dalam penelitian ini menggunakan 10
indikator meliputi: peningkatan profit, peningkatan pangsa pasar, peningkatan
asset, penurunan penggunaan listrik, penurunan penggunaan bahan tidak ramah
lingkungan, penurunan hasil limbah berbau dan limbah minyak, peningkatan
keamanan kerja, peran UKM turut mendukung komunitas sekitar, lingkungan kerja
UKM yang solid dan hubungan UKM dengan komunitas dan klien yang membaik.
Tabel 3 menunjukkan bahwa kinerja SDGs UKM mengalami peningkatan kecuali
pada indikator penurunan penggunaan listrik. Sebanyak 64 UKM (73,5%)

menyatakan bahwa dalam menjalankan usaha tidak terjadi penurunan penggunaan

listrik.
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Tabel 4.3. Statistik Deskriptif Variabel Sustainability Development Goals

Performance
No. Indikator Jumlah Persentase
1 Peningkatan profit
Sangat Tidak Setuju 3 3%
Tidak Setuju 4 4%
Netral 9 10%
Setuju 38 45%
Sangat Setuju 33 38%
Total 87 100%
2 Peningkatan pangsa pasar
Sangat Tidak Setuju 4 4%
Tidak Setuju 3 3%
Netral 8 9%
Setuju 40 46%
Sangat Setuju 32 37%
Total 87 100%
3 Peningkatan Asset
Sangat Tidak Setuju 3 4%
Tidak Setuju 4 5%
Netral 11 12%
Setuju 43 49%
Sangat Setuju 26 30%
Total 87 100%
4 Penurunan penggunaan Listrik
Sangat Tidak Setuju 23 27%
Tidak Setuju 24 29%
Netral 11 12%
Setuju 17 20%
Sangat Setuju 11 12%
Total 87 100%
5 Penurunan penggunaan bahan tidak ramah lingkungan
Sangat Tidak Setuju 18 21%
Tidak Setuju 16 18%
Netral 8 9%
Setuju 32 37%
Sangat Setuju 14 16%
Total 87 100%
6 Penurunan hasil limbah berbau dan limbah minyak
Sangat Tidak Setuju 11 13%
Tidak Setuju 16 18%
Netral 8 9%
Setuju 29 33%
Sangat Setuju 23 27%
Total 87 100%
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No. Indikator Jumlah Persentase
7 Peningkatan Keamanan kerja

Sangat Tidak Setuju 6 7%
Tidak Setuju 2 2%
Netral 7 8%
Setuju 39 45%
Sangat Setuju 31 36%
Total 87 100%
8 Turut mendukung komunitas sekitar
Sangat Tidak Setuju 6 7%
Tidak Setuju 3 4%
Netral 4 5%
Setuju 40 46%
Sangat Setuju 33 38%
Total 87 100%
9 Lingkungan Kerja solid
Sangat Tidak Setuju 3 3%
Tidak Setuju 2 2%
Netral 4 5%
Setuju 43 49%
Sangat Setuju 37 42%
Total 87 100%
10 Hubungan dengan komunitas dan klien membaik
Sangat Tidak Setuju 3 3%
Tidak Setuju 2 2%
Netral 4 5%
Setuju 37 43%
Sangat Setuju 41 47%
Total 87 100%

Tabel 4 menyajikan statistik deskriptif variabel Green Strategy (Green
Manufacturing dan Green Marketing). Green Strategy dalam penelitian ini
menggunakan 6 indikator meliputi: alat bantu dalam mempromosikan produk eco-
friendly, alat bantu dalam mempromosikan packaging produk eco-friendly, alat
bantu dalam mendukung pembayaran yang eco-friendly, desain produk, suppliers
bersertifikasi ISO 14000 dan penggunaan produk eco-friendly oleh pemilik
dan/atau karyawan. Tabel 4 menunjukkan bahwa upaya green Strategy yang telah
dilakukan oleh UKM. UKM di Jawa Timur sudah mulai mempromosikan produk,
packing produk dan pembayaran yang eco-friendly melalui media elektorik dan

konten media sosial, hal ini ditunjukkan bahwa 364 (89%) UKM mempromosikan
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produk eco-friendly melalui media elektronik dan konten media sosial (baik
probadi, terjadwal dan berbayar). Selain itu, 304 (73%) UKM mempromosikan
packaging produk eco-friendly melalui media elektronik dan konten media sosial
(baik probadi, terjadwal dan berbayar). UKM di Jawa Timur juga sudah
menerapkan pembayaran yang eco-friendly hal ini ditunjukkan 341 (82%) UKM
sudah mendukung pembayaran yang eco-friendly. Namun dalam aspek desain
produk, suppliers bersertifikat ISO 14000 dan penggunaan produk eco-friendly oleh

pemilik dan/atau karyawan belum sepenuhnya diimplementasikan oleh UKM.

Tabel 4.4. Statistik Deskriptif Variabel Green Strategy

No. Indikator Jumlah  Persentase
1 Alat bantu dalam Mempromosikan produk eco-friendly
Tidak menerapkan eco-friendly dan Manual 10 12%
Media Elektronik 18 21%
Konten Media Sosial Pribadi 14 16%
Konten Media Sosial Terjadwal 40 46%
Konten Media Sosial Berbayar 5 6%
Total 87 100%

Alat bantu dalam Mempromosikan packaging produk
2 eco-friendly

Tidak menerapkan eco-friendly dan Manual 23 27%
Media Elektronik 18 21%
Konten Media Sosial Pribadi 13 15%
Konten Media Sosial Terjadwal 27 31%
Konten Media Sosial Berbayar 5 6%
Total 87 100%

Alat bantu dalam Mendukung pembayaran yang eco-

3 friendly
Tidak menerapkan eco-friendly dan Manual 16 18%
Media Elektronik 12 14%
Konten Media Sosial Pribadi 6 7%
Konten Media Sosial Terjadwal 20 23%
Konten Media Sosial Berbayar 34 39%
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No. Indikator Jumlah Persentase
Total 87 100%
4 Desain Produk
Tidak menggunakan bahan reusable 36 41%
Manual 33 38%
Software khusus 8 9%
Platform Internet 10 12%
Total 87 100%
5 Suppliers bersertifikasi ISO 14000
Manual 75 86%
Kertas kerja berbasis komputer 3 4%
Sistem informasi dengan internet 9 10%
Total 87 100%
Penggunaan produk eco-friendly oleh pemilik dan/atau
6 karyawan
Manual 69 79%
Kertas kerja berbasis computer 3 4%
Berbasis aplikasi mobile 15 17%
Total 87 100%

Tabel 5 menyajikan statistik deskriptif variabel supply chain. Supply chain

dalam penelitian ini menggunakan 12 indikator meliputi: alat bantu dalam

minimalisasi waktu pengirinan produk, alat bantu dalam minimalisasi biaya

produksi, alat bantu dalam akurasi permintaan pasokan, alat bantu dalam

minimalisasi tingkat penolakan, alat bantu dalam manajemen SDM, alat bantu

dalam meminimalisasi waktu pengiriman produk, alat batu dalam proses

forecasting, alat bantu dalam proses perencanaan, alat bantu dalam manajemen

vendor, alat bantu dalam desain logistik, alat bantu dalam aktivitas Customer

Relationship Management (CRM) dan alat bantu dalam aktivitas penentuan harga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada alat bantu dalam indikator supply chain

masih dilaksanakan secara manual. Hal ini menunjukkan bahwa UKM masih belum

memanfaatkan bantuan teknologi informasi dalam proses supply chain.
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Tabel 4.5. Statistik Deskriptif Variabel Supply Chain

No. Indikator Jumlah Persentase
Alat bantu dalam meminimalisasi waktu
1 pengiriman produk
Manual 78 90%
Kertas kerja berbasis computer 4 5%
Sistem Terintegrasi (ERP) 5 5%
Total 87 100%
2 Alat bantu dalam Minimalisasi biaya produksi
Manual 77 88%
Kertas kerja berbasis computer 9 10%
Sistem Terintegrasi (ERP) 1 2%
Total 87 100%
3 Alat bantu dalam Akurasi permintaan pasokan
Manual 80 92%
Kertas kerja berbasis computer 6 7%
Sistem Terintegrasi (ERP) 1 2%
Total 87 100%
Alat bantu dalam Minimalisasi tingkat
4 penolakan
Manual 80 92%
Kertas kerja berbasis computer 5 6%
Sistem Terintegrasi (ERP) 2 2%
Total 87 100%
5 Alat bantu dalam Manajemen SDM
Manual 78 90%
Kertas kerja berbasis computer 7 7%
Sistem Terintegrasi (ERP) 2 2%
Total 87 100%
6 Alat bantu dalam meminimalisasi waktu pengiriman produk
Manual 80 92%
Kertas kerja berbasis computer 5 6%
Sistem Terintegrasi (ERP) 2 2%
Total 87 100%
7 Alat bantu dalam proses Forecasting
Manual 91 93%
Kertas kerja berbasis computer 5 6%
Sistem Terintegrasi (ERP) 1 1%
Total 87 100%
8 Alat bantu dalam Proses Perencanaa
Manual 82 94%
Kertas kerja berbasis computer 4 5%
Sistem Terintegrasi (ERP) 1 1%
Total 87 100%
9 Alat bantu dalam Manajemen Vendor
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No. Indikator Jumlah Persentase

Manual 82 94%
Kertas kerja berbasis computer 4 5%
Sistem Terintegrasi (ERP) 1 1%
Total 87 100%
10 Alat bantu dalam Desain Logistik

Manual 78 90%
Kertas kerja berbasis computer 4 5%
Database Pelanggan 5 5%
Total 87 100%

Alat bantu dalam aktivitas Customer Relationship Management
11 (CRM)

Manual 76 87%
Kertas kerja berbasis computer 4 5%
Database Pelanggan 7 8%
Total 87 100%
12 Alat bantu dalam aktivitas penentuan harga

Manual 73 84%
Kertas kerja berbasis komputer 10 12%
Database Pelanggan 3 4%
Total 87 100%

Penelitian ini menggunakan 28 item pertanyaan. Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan terhadap masing-masing indikator yang membentuk variabel laten atau
konstruk penelitian. Uji validitas indikator dan variabel terdiri dari dua jenis yaitu
validitas konvergen dan validitas diskriminan. Hasil uji validitas konvergen
diinterpretasikan dengan nilai AVE (4verage Variance Extracted), dimana seluruh
variabel menunjukkan nilai di atas 0,50, dan setiap indikator variabel laten
menunjukkan faktor loading di atas 0,70. Penghapusan beberapa indikator
dilakukan karena permasalahan ketidakabsahan (Tabel 3). Selanjutnya uji validitas
diskriminan menunjukkan bahwa nilai cross-loading masing-masing indikator
variabel lebih besar dari 0,70, dan nilai cross-loading salah satu variabel laten lebih
besar dibandingkan nilai cross-loading variabel laten lainnya. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa seluruh item indikator dalam variabel laten pada akhirnya
valid.

Model pengukuran tersebut kemudian digunakan untuk mengukur reliabilitas

indikator dan variabel laten penelitian dengan menganalisis nilai Cronbach’s alpha
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dan reliabilitas komposit. Hasil pengujian pada outer model menunjukkan nilai
Cronbach’s alpha dan Composite Reliability untuk masing-masing variabel laten
berada di atas 0,70 sehingga menegaskan bahwa data yang digunakan peneliti dapat
diandalkan.

Model keseluruhan juga menunjukkan R? yang disesuaikan sebesar 0,043
yang berarti hanya 4,3% varian kinerja SDGs yang dijelaskan oleh variabel
independen. Selanjutnya hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 4. H1 memprediksi
adanya hubungan positif antara digitalisasi kampanye hijau dengan kinerja SDGs.
Hasil pada Tabel 5 mengkonfirmasi prediksi ini, yang menunjukkan p=0,000.
Dengan demikian, H1 didukung. H2 mengusulkan bahwa digitalisasi pengendalian
kualitas mempunyai efek positif terhadap kinerja SDG. Namun hasilnya
menunjukkan p=0,980 yang berarti hipotesis tersebut tidak didukung. Demikian
pula pengujian pada H3 juga menunjukkan hasil yang bertolak belakang dengan
prediksi. Hipotesis tersebut memperkirakan adanya pengaruh positif digitalisasi
rantai pasokan terhadap kinerja SDG. Namun hasilnya tidak mengkonfirmasi hal
tersebut dengan p=0,151.

Pembahasan Uji hipotesis menunjukkan bahwa H1 didukung. Dengan kata
lain, digitalisasi kampanye hijau dipastikan berpengaruh positif terhadap kinerja
SDGs UMKM. Hasil ini sesuai dengan teori Resource-Based View (RBV) yang
menyatakan bahwa sumber daya internal dapat menghasilkan keunggulan
kompetitif bagi organisasi. Dalam hal ini, kinerja SDG mewakili keunggulan
kompetitif karena UMKM tidak serta merta menerapkannya. Oleh karena itu,
penelitian ini menegaskan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afum et al.
(2020), Karuppiah dkk. (2020), dan Ganvir & Jain (2021), yang membuktikan
pendirian RBV dalam menjelaskan dampak positif kampanye hijau terhadap kinerja
SDG. H2 tidak didukung oleh hasil statistik, sehingga mengakibatkan
ketidaksesuaian dengan penelitian yang sudah ada (Ageron dkk. 2020; Afum dkk.
2020; Sarkis dkk. 2021). Hasil ini juga tidak sejalan dengan gagasan teori RBV
tentang pengaruh positif digitalisasi rantai pasok terhadap kinerja SDG. Hal ini
menunjukkan bahwa digitalisasi pada rantai pasok tidak selalu menjadi sumber

daya internal, yang kemudian diikuti dengan munculnya keunggulan kompetitif.
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Temuan ini dapat dijelaskan dengan fakta bahwa tingkat digitalisasi dalam
organisasi juga terkait dengan budaya organisasi, yang secara kolektif menentukan
visi dan misi menuju tujuan tertentu (Isensee et al., 2020). Selain itu, dalam hal
rantai pasokan, penggunaan teknologi untuk integrasi horizontal antara organisasi,
pemasok, dan pelanggan memerlukan integrasi vertikal antara kompetensi TI
organisasi dan digitalisasi lantai toko (Buer et al., 2021). Namun kedua kondisi
tersebut bertolak belakang dengan UMKM khususnya di wilayah survei. UMKM
kurang pandai dalam kedua faktor tersebut karena jumlah personel dalam tim yang
sedikit sehingga menghasilkan organisasi yang datar. Organisasi jenis ini tidak
membutuhkan kecanggihan dalam rantai pasokan. Namun mereka lebih memilih
cara yang paling efisien (Sopha et al., 2021), juga dalam hal menghubungkan diri
dengan pemasok dan pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah orang dan,
lebih lanjut, hierarki organisasi berpotensi memengaruhi tingkat dan efektivitas
digitalisasi dalam rantai pasokan serta pengaruhnya terhadap kinerja SDG. Temuan
pada H3 tidak mendukung prediksi bahwa digitalisasi pengendalian kualitas
berpengaruh positif terhadap kinerja SDG. Hasil yang tidak relevan dengan RBV
mencerminkan bahwa penggunaan teknologi dalam melakukan pengendalian
kualitas tidak serta merta menentukan tingkat kinerja SDG. Pada tahap awal,
UMKM tidak menggunakan teknik canggih untuk pengendalian kualitas. Hal ini
sejalan dengan kenyataan bahwa organisasi yang datar lebih cocok menggunakan

manajemen yang ramping dan sederhana.

Analisa Hasil
Studi ini menggunakan PLS-SEM untuk menguji model luar dan dalam (outer dan
inner model). Tabel 6 menyajikan hasil pengujian model luar yang meliputi

validitas dan reliabilitas.
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Tabel 4.6. Hasil Uji Model Luar (Outer Model)

Loadin Loading
Code Details € Factor After o CR AVE
Factor e P
Elimination
Kinerja SDG 0,776  0.741 0,529
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Peningkatan
(SDGs) 1 keuntungan 0.709 0.809
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Peningkatan 0.656 0753
(SDGs) 2 pangsa pasar
(T;]J)léusl) 5 embangunan Berkelanjutan Peningkatan aset 0,685 0.756
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Penurunan
(SDGs) 4 penggunaan 0,147 -
listrik
Penurunan
. . penggunaan
g"sl.lljjtga;l) ;’embangunan Berkelanjutan material  yang  0.256 )
tidak ramah
lingkungan
Pengurangan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan limbah berbau 0.507 )
SDGs) 6 dan limbah
(
minyak
. . Peningkatan
(Tslljjjlgl;) ;’embangunan Berkelanjutan keselamatan di 0,566 )
tempat kerja
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Dukungan untuk
(SDGs) ke-8 masyarakat 0,526 -
sekitar
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Lingkungan
(SDGs) 9 kerja yang solid 0.663 0.644
Meningkatkan
. . hubungan
;Fsulj)u(a}us'n) f’gmbangunan Berkelanjutan dengan 0.677 0.662
komunitas dan
klien
Kampanye Hijau Digitalisasi 0,308 0.848 0,590
Pemanfaatan
alat untuk
GC1 mempromosikan  0.773 0.719
produk  ramah
lingkungan
Pemanfaatan
alat untuk
mempromosikan )
G2 kemasan produk 0.553
ramah
lingkungan
Pemanfaatan
alat untuk
mendukung
GC3 pembayaran 0.726 0.814
ramah
lingkungan
Digitalisasi
GC4 dalam  desain 0.293 -
produk
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Loadin LGl
Code Details g Factor After o CR AVE

Lz Elimination

Digitalisasi
dalam sertifikasi
GES pemasok untuk 0.200 )

ISO 14000

Digitalisasi
dalam
penggunaan
GC6 produk  ramah 0,255 -
lingkungan oleh
pemilik dan/atau
karyawan

Tabel 6 menunjukkan validitas konvergen, validitas diskriminan, alpha
Cronbach, dan reliabilitas komposit. Dengan ambang batas 0,50, validitas
konvergen diwakili oleh Faktor pemuatan menunjukkan bahwa beberapa item perlu
dihilangkan karena masalah ketidakabsahan dalam penghapusan item yang tidak
valid. Item yang tersisa memenuhi validitas konvergen. Selanjutnya, pengujian
validitas diskriminan ditunjukkan dengan nilai yang tidak kurang dari 0,70.Tidak
ada masalah dalam validitas diskriminan, sehingga dinyatakan bahwa semua
variabel memenuhi kriteria.

R pertama uji reliabilitas berdasarkan pada Cronbach's alpha tidak kurang dari
0,70. Penelitian ini memiliki masalah reliabilitas pada tiga variabel: kampanye
hijau, bisnis, manajemen, sistem operasional dan teknologi, serta sistem keuangan
dan administrasi. Namun, reliabilitas komposit menunjukkan hasil yang baik

dengan semua variabel yang mendapat skor lebih dari 0,70.

Tabel 4.7. Hasil Uji Hipotesis

Rincian Sampel Rata-rata Simpangan Statistic-t nilai- Kesimpulan
asli (O)  sampel (M) baku (STDEV) (JO/STDEV)) P P

Green Strategy

(Green .

Manufacturing,)>Ki 0.193 0.196 0,053 3.650 0.000 Didukung

nerja SDG

Green Strategy

(Green Supply Chain) 0.219 0.228 0,053 4.154 0.000 Didukung

- Kinerja SDG
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Sampel Rata-rata Simpangan Statistic-t

e asli(O)  sampel (M) baku (STDEV) (JO/STDEV]) nilai-p LG Ty
Green Strategy

(Green  Marketing) 0,015 0,002 0,050 5.309 0,000 Didukung
—>Kinerja SDG

Quality Control .
SKinerja SDG 0,065 0,001 0,050 5.309 0,000 Didukung

Model tersebut secara keseluruhan menunjukkan R? yang disesuaikan sebesar
8,50% (hasil tidak ditabulasi). Selanjutnya, Tabel 7 menyajikan hasil dari model
internal sebagai pengujian hipotesis. Hasil menunjukkan dukungan terhadap HI,
yang merupakan Green Strategy (Green Manufacturing) yang diperkirakan akan
memberikan dampak positif pada kinerja SDGs (t=3,650; p=0,000). Pengujian H2
juga mengkonfirmasi prediksi bahwa Green Strategy (Green Supplay Chain)
berpengaruh positif Kinerja SDG (t=4.154; p=0.000). Serta, hasil penelitian juga
mengknfirmasi dukungan untuk H3 yang menyatakan bahwa Green Strategy

(Green Markting) berpengaruh Positif terhadap kinerja SDG (t=0,309; p=0,758).

Table 4.8. Implementasi Quality Control Berbasis Digital

No. Indicators Manual Computer Digital Systems Total
1 Pemeriksaan kualitas produk 68 (78%) 14 (16%) 5 (6%) 87
2 Memantau cacat/cacat 70 (81%) 12 (14%) 5 (6%) 87
3 Dokumentasi standar kualitas 74 (85%) 10 (11%) 3 (3%) 87
4 Pelacakan kualitas produk 73 (84%) 11 (13%) 3 (3%) 87
5 Pengujian dan validasi produk 71 (82%) 13 (15%) 3 (3%) 87

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa mayoritas UMKM (78-85%) masih
mengandalkan proses manual dalam pengendalian mutu, dengan adopsi sistem

digital yang sangat terbatas (3-6%).

Table 4.9 Pengukuran Digital Capability sebagai Variabel Moderasi
No. Indicators Low Keep Tall Mean SD
1  Kemampuan operasional perangkat digital 12 (14%) 16 (18%) 59 (68%) 3,68 0,82
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No. Indicators Low Keep Tall Mean SD
2 Memahami analitik data 24 (28%) 39 (45%) 24 (28%) 3,02 0,91
3 Adaptasi teknologi baru 18 (21%) 24 (28%) 45(52%) 3,42 0,88
4 Infrastruktur digital yang memadai 31 (36%) 23 (26%) 33(38%) 2,98 0,95
5 Literasi digital karyawan 26 (30%) 24 (28%) 37 (43%) 3,18 0,93

Average Digital Capability 3,24 0,89
Table 4.10 Hasil Uji Validitas dan Keandalan
Variable AVE CR Cronbach's Alpha Information
SDGs Performance 0,529 0,741 0,776 Valid & Reliable
Green Manufacturing 0,612 0,865 0,824 Valid & Reliable
Green Supply Chain 0,598 0,853 0,811 Valid & Reliable
Green Marketing 0,59 0,848 0,808 Valid & Reliable
Quality Control Digital 0,634 0,873 0,832 Valid & Reliable
Digital Capability 0,621 0,868 0,827 Valid & Reliable

Pengujian validitas konvergen menunjukkan bahwa nilai Average Variance
Extracted (AVE) untuk semua variabel berada di atas ambang batas 0,50. Semua
konstruksi memenubhi kriteria validitas konvergen (AVE > 0,50) dan keandalan (CR

>0,70; Alpha Cronbach > 0,70).

Table 4.11 Hasil Pengujian Hipotesis

Hypothesis Path B t- p- Conclusion
value  value

H1 Green Manufacturing — 0,268 4,127 0 Supported
SDGs

H2 Green Supply Chain — 0,241 3,892 0 Supported
SDGs

H3 Green Marketing — 0,229 3,654 0 Supported
SDGs

H4 Quality Control — SDGs 0,198 3,156 0,002  Supported

Model struktural menghasilkan nilai R? yang disesuaikan sebesar 0,327
(32,7%), menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan varians

kinerja SDGs secara substansial.
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Table 4.12. Efek Variabel Moderasi Digital Capability

Interaction Moderation i} t- p- Conclusion
value  value

Green Manufacturing x Digital Capability — 0,156 2,418 0,016  Significant
SDGs

Green Supply Chain x Digital Capability — 0,142 2,187 0,029  Significant
SDGs

Green Marketing x Digital Capability — 0,138 2,096 0,037  Significant
SDGs

Quality Control x Digital Capability — 0,149 2284 0,023  Significant
SDGs

Hasil pengujian menunjukkan bahwa manufaktur hijau berbasis digital
memiliki efek positif yang signifikan terhadap kinerja SDGs (B=0,268; t=4,127;
p=0,000). Rantai pasokan hijau digital menunjukkan pengaruh positif yang
signifikan ($=0,241; t=3,892; p=0,000). Pemasaran hijau digital telah terbukti
memiliki efek positif yang signifikan (=0,229; t=3,654; p=0,000). Temuan penting
lainnya adalah pengaruh positif yang signifikan dari kontrol kualitas digital
terhadap kinerja SDGs (B=0,198; t=3,156; p=0,002). Analisis moderasi
mengungkapkan bahwa kapabilitas digital memperkuat hubungan antara empat
variabel independen tersebut dengan kinerja SDGs. Semua efek moderasi
signifikan secara statistik (p<0,05), menegaskan bahwa kapabilitas digital yang
tinggi memperkuat dampak positif strategi hijau berbasis digital terhadap kinerja
SDGs. Secara keseluruhan, hasil penelitian memberikan dukungan empiris untuk
lima hipotesis yang diajukan, menegaskan pentingnya keberlanjutan integrasi
strategi dengan transformasi digital dan peran penting kemampuan digital dalam

mengoptimalkan kinerja pembangunan berkelanjutan di UMKM sektor.

Diskusi

Pengujian hipotesis mendukung bahwa semua Green Strategy (Green
Manufacturing, Green Supply Chain, dan Green Marketing) memiliki efek positif
pada kinerja SDGs.
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Hasil dari Hipotesis pertama tentang dampak positif Green Strategy (Green
Manufacturing) terhadap kinerja SDG adalah sejalan dengan literatur sebelumnya
(Bai dkk., 2019; Pangarso dkk., 2022; Tang dkk., 2018; Ullah dkk., 2023) Hal ini
menunjukkan bahwa Green Strategy mewakili sejauh mana UMKM melaksanakan
praktik hijau. Praktik yang lebih ramah lingkungan menghasilkan kampanye hijau
yang lebih besar karena lebih banyak cerita hijau yang dibagikan masyarakat,
berarti lebih banyak kemungkinan bahwa UMKM memiliki kinerja lebih baik
dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Hasil ini juga relevan dengan teori,
yang menyatakan bahwa bisnis cenderung memberikan informasi kepada publik
untuk tujuan memberi sinyal guna menunjukkan aktivitas yang dijalankan. Dalam
konteks ini, Green Strategy adalah mekanisme untuk menyebarkan informasi,
sedangkan praktik hijau adalah mekanisme untuk menyebarkan informasi.

Selanjutnya pengujian pada hipotesis kedua Green Strategy (Green Supply
Chain) berdampak positif terhadap kinerja SDG sejalan dengan teori pandangan
berbasis sumber daya yang menyatakan bahwa suatu proses bisnis yang baik akan
menciptakan suatu hasil yag terbaik pula.

Serta, hasil hipotesis ketiga terdapat dukungan Green Strategy (Green
Marketing) terhadap kinerja SDG. Hal menunjukkan bahwa kinerja SDG
bergantung pada seberapa baik sistem pemasaran dalam suatu Perusahaan. (De
Medeiros dkk., 2014) menyatakan bahwa lebih berdampak dalam meningkatkan
praktik ramah lingkungan.
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5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari Penelitian ini yaitu H1 Green Strategy (Green
Manufacturing) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Sustainable Development Goals (SDGs). H2 Green Strategy (Green Supply
Chain) berpengaruh posiif dan signifikan terhadap kinerja SDGs. H3 Green
Strategy (Green Marketing) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja SDGs. H4 Quality Control berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja SDGs. H5 Digital Capability dapat memperkuat pengaruh
Green Strategy (Green Manufacturing) terhadap kinerja Sustainable
Development Goals (SDGs). H6 Digital Capablity dapat memperkuat
pengaruh Green Strategy (Green Supply Chain) terhadap kinerja SDGs. H7
Digital Capability memperkuat pengaruh Green Strategy (Green
Marketing) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja SDGs. H8
Digital Capability memperkuat pengaruh Quality Control terhadap Kinerja
SDGs.

Saran

Saran peneliti untuk pelaku UMKM yaitu diharapkan mampu
mengoptimalkan Green Strategy (Green Manufacturing, Green Supplay
Chain, dan Green Marketing) dan Quality Control yang diperkuat dengan
adanya Digital Capability disetiap prosesnya khususnya diwilayah Tuban
dan Bojonegoro.

Evaluasi dan perbaikan secara berkala dan menyeluruh dengan
mempertimbangkan masukan dan komunikasi dari seluruh pihak yang

terkait dengan bisnis yang digeluti oleh pelaku UMKM.
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